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ABSTRAK

Rosdiana, Eka. 2012. Penerapan Pendekatan Tematik Metode Cerita Gambar untuk
Meningkatkan Hasil Belajar Matematika di Kelas Il SDN Nongkodono Tahun
Pelajaran 2010/2011. Skripsi, Program Studi Pendidikan Matematika
Universitas Muhammadiyah Ponorogo.
Pembimbing : Drs. H. Sumaji, M.Pd

Kata kunci : motivasi belajar, pembelajaran cerita tematik, penanaman konsep.

Pembelajaran matematika di sekolah tidak lepas dari berbagai
permasalahan yang terdapat di dalamnya. Terlebih ketika kita berbicara pada
tataran pendidikan dasar yang pada hakikatnya merupakan pondasi dari
pembelajaran matematika di tingkat yang lebih tinggi, maka sudah jelas bukan
tugas yang mudah bagi para guru. Pendekatan pembelajaran yang tidak sesuai
cenderung menjadi pemicu ketidaknyamanan dalam proses pembelajaran. Hal ini
terjadi karena tuntutan untuk mencapai target penguasaan materi. Sebagaimana
yang terjadi di SDN Nongkodono khususnya kelas Il tahun pelajaran 2010/2011,
dimana ketidaknyamanan tersebut telah menyebabkan siswa menjadi tidak
termotivasi untuk mengikuti proses pembelajaran, tidak fokus, pasif/ kurang
respon, bingung, dan sebagainya yang pada akhirnya berdampak pada hasil
belajar yang rendah. Maka dibutuhkan altrernatif pembelajaran dengan
pendekatan tematik metode cerita gambar yang memadukan cerita bergambar
dengan tema-tema yang telah familiar dengan kehidupan sehari-hari siswa yang
didesain sedemikian rupa sesuai materi/ konsep yang ingin disampaikan. Sehingga
siswa akan lebih mudah mencerna isi materi dengan media cerita bergambar
tersebut dan konsep pun dapat dicerna dengan baik.

Berdasarkan pertimbangan uraian di atas, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah: Bagaimana respon siswa kelas 11 SDN Nongkodono tahun
pelajaran 2010/2011 dalam pembelajaran matematika dengan pendekatan tematik
metode cerita gambar? Bagaimana keaktifan siswa kelas 1l SDN Nongkodono
tahun pelajaran 2010/2011 dalam pembelajaran matematika dengan pendekatan
tematik metode cerita gambar? Dan apakah dengan pendekatan tematik metode
cerita gambar siswa kelas I SDN Nongkodono tahun pelajaran 2010/2011 dapat
memahami konsep materi pelajaran matematika yang diberikan?

Dari rumusan masalah di atas maka penelitian ini bertujuan sebagai
berikut: untuk mengetahui respon siswa kelas Il SDN Nongkodono tahun
pelajaran 2010/2011 dalam pembelajaran matematika dengan pendekatan tematik
metode cerita gambar; untuk mengetahui keaktifan siswa kelas 11 SDN
Nongkodono tahun pelajaran 2010/2011 dalam pembelajaran matematika dengan
pendekatan tematik metode cerita gambar; untuk mengetahui apakah ada
peningkatan hasil belajar matematika siswa kelas 11 SDN Nongkodono tahun



pelajaran 2010/2011 dalam pembelajaran matematika dengan pendekatan tematik
metode cerita gambar.

Dalam pembelajaran matematika dengan pendekatan tematik metode cerita
gambar siswa diberikan sebuah cerita bergambar yang bertema binatang atau
tumbuhan yang familiar dengan kehidupan sehari-hari siswa. Kemudian dari
cerita tersebut diberikan panduan alur pemikiran konsep matematika yang ingin
disampaikan (menyerupai penemuan terbimbing). Setelah konsep terekam dalam
otak siswa, baru kemudian diberikan latihan-latihan soal untuk mempertajam
penguasaan konsep tersebut. Dengan demikian secara tidak sadar siswa akan
memahami konsep dengan sendirinya, meski kecepatan dalam memahami antara
siswa satu dengan yang lainnya tidak sama namun pada akhirnya semua siswa
akan mengikuti alur pemahaman konsep tersebut.

Berdasarkan tes hasil belajar, ketuntasan klasikal pada siklus I mencapai
62,5% dan pada siklus Il mencapai 87,5%. Hal ini membuktikan bahwa penerapan
pendekatan tematik metode cerita gambar dapat meningkatkan hasil belajar
matematika di kelas Il SDN Nongkodono tahun pelajaran 2010/2011. Sedangkan
hasil pengamatan aktivitas siswa dalam pembelajaran secara keseluruhan, siswa
dikatakan belajar aktif dalam proses pembelajaran matematika dari kedua siklus
tersebut. Sedangkan terkait respon siswa terhadap pembelajaran matematika
dengan pendekatan tematik metode cerita gambar mencapai 89,58% yang artinya
siswa sangat senang atau tertarik terhadap pelaksanaan pembelajaran
matematika.



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dunia pendidikan di tanah air kita akhir-akhir ini telah mengalami
perkembangan yang cukup signifikan. Perbaikan serta pengembangan
kurikulum terus saja kita dapatkan seiring dengan berkembangnya ilmu
pendidikan. Seminar-seminar tentang Penelitian Tindakan Kelas, sertifikasi
profesionalisme pendidik, metode-metode mutakhir yang baru ditemukan,
dan masih banyak hal yang akan kita temukan dalam wajah pendidikan di
Indonesia saat ini. Semua unsur dalam pendidikan berlomba-lomba
melakukan pengoptimalan dalam proses pendidikan guna mendapatkan hasil
maksimal dan output yang mempunyai daya saing tinggi. Bukan hanya
sekolah dengan jenjang menengah pertama dan menengah atas saja yang
berkompetisi menunjukkan kredibilitasnya, bahkan mulai jenjang PAUD
(Pendidikan Anak Usia Dini) pun atmosfer tersebut dapat kita rasakan.

Menurut Undang-undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional, pendidikan nasional berdasarkan Pancasila dan
Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia. Pendidikan Nasional
berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta
peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan
bangsa, bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi

manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,



berakhlag mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga
negara yang demokratis serta bertanggungjawab. Sehingga menjadi sebuah
tugas yang sangat mulia bagi para guru untuk mewujudkan hal tersebut, yang
jelas pasti akan ditemukan banyak hambatan dalam pencapaiannya.

Apalagi ketika kita berbicara pada tataran pendidikan dasar, maka
akan banyak sekali kita temukan berbagai permasalahahan yang cukup
signifikan dimana akan membawa dampak di masa mendatang jika
takterselesaikan. Sebab sebagaimana yang tercantum dalam Undang-Undang
nomor 20 tahun 2003 Sistem Pendidikan Nasional pasal 17 ayat 1 dijelaskan
bahwa pendidikan dasar merupakan jenjang pendidikan yang melandasi
jenjang pendidikan menengah. Selanjutnya dalam pasal 2 disebutkan bahwa
pendidikan dasar berbantuk Sekolah Dasar (SD) atau Madrasah Ibtidaiyah
MI) atau bentuk lain yang sederajat serta Sekolah Menengah Pertama (SMP)
dan Madrasah Tsanawiyah atau bentuk lain yang sederajat. Maka sebagai
pondasi masa depan pendidikan siswa selanjutnya, tahapan pendidikan dasar
haruslah mampu memberikan kontribusi nyata dengan upaya keras
meminimalisir segala akar permasalahan yang ada. Dalam Dinn Wahyudin
(2007:5.18) dijelaskan bahwa pada masa orde baru Indonesia mengalami
perkembangan yang sangat pesat dalam meningkatkan partisipasi peserta
didik untuk tataran pendidikan Sekolah Dasar yang mencapai angka 110%
jauh melebihi negara-negara berkembang di Asia lainnya.

Namun prestasi yang dicapai orde baru tersebut harus dihadapkan

pada berbagai kendala, antara lain masih tingginya angka putus sekolah dan



angka tinggal kelas. Karena harus diakui mutu pendidikan di tingkat SD
belum begitu tinggi di samping terdapat keragaman yang luas pada mutu
pendidikan antara sekolah-sekolah yang berada pada lokasi geografis yang
berbeda-beda. Sehingga yang menjadi fokus pendidikan dewasa ini adalah
bagaimana meningkatkan mutu pendidikan, menciptakan pendidikan yang
relevan dengan kebutuhan masyarakat dan pembangunan, dan menangani
masalah-masalah yang ada dalam arah menuju terwujudnya tujuan tersebut.
Ketika berbicara tentang pendidikan di Sekolah Dasar, maka tidak
akan mungkin bisa lepas dengan adanya pendidikan matematika di dalamnya.
Sebab sebagaimana kita ketahui bersama, pendidikan matematika akan
memberikan andil yang cukup besar dalam kehidupan kita sehari-hari.
Sehingga dalam prakteknya pendidikan matematika senantiasa mendapatkan
porsi yang paling tinggi diantara materi pendidikan yang lain. Begitu
pentingnya pendidikan matematika mengakibatkan negara-negara di dunia
bersaing dalam penguasaan keahlian matematika. Hal ini lebih disebabkan
karena pandangan bahwa mengabaikan pendidikan matematika akan
menyebabkan mereka tertinggal dalam pencapaian di segala bidang kehiupan.
Dan hal yang sedemikian rupa juga diamini oleh mayoritas masyarakat
Indonesia. Maka yang terjadi adalah upaya-upaya bahkan lebih sebagai
tuntutan agar generasi penerus bangsa (dalam hal ini para siswa) dapat
menguasai atau ahli dalam pelajaran matematika. Dari sinilah maka berbagai
pihak baik pihak pemerintah, masyarakat, guru maupun siswa berusaha keras

untuk mewujudkan hal tersebut.



Kerja sama berbagai pihak tersebut mutlak diperlukan, karena tidak
akan mungkin pendidikan akan berhasil tanpa adanya peranan masing-masing
pihak tersebut. Wujud kerja sama ini dapat kita lihat bagaimana pemerintah
dalam hal ini menyusun berbagai kebijakan terkait kurikulum serta regulasi-
regulasi yang menunjang kelancaran pendidikan. Masyarakat yang senantiasa
memback-up segala kebijakan pemerintah dan mengkritisi apa yang dapat
menjadi titik lemah kebijakan serta regulasi tersebut. Guru dan siswa yang
berkolaborasi melaksanakan kurikulum dan regulasi yang ada dalam bentuk
proses belajar mengajar. Pada tataran praktis inilah guru dituntut untuk dapat
memilih pendekatan dan metode apa yang dapat mengakomodir kebutuhan
siswa dalam pembelajaran matematika.

Banyaknya pendekatan dan metode pembelajaran yang dikembangkan
tentunya juga banyak memberikan pilihan pada kita untuk dapat menerapkan
mana yang sekiranya cocok dengan kondisi di lapangan. Namun, kadang kita
para guru cenderung memaksakan suatu metode dan mengabaikan beberapa
aspek yang seharusnya kita pertimbangkan relevansinya terhadap metode
tersebut. Yang menjadi sangat miris adalah manakala jalan yang dipilih
tersebut justru menjadi bumerang bagi para siswa, seperti yang terjadi di SDN
Nongkodono, lebih khusus lagi pada tingkat kelas Il. Pada tahun pelajaran
2010/2011 ini guru kelas merasa risau karena siswa sulit sekali untuk diajak
fokus ataupun konsentrasi terhadap materi pelajaran matematika yang
disampaikan oleh guru. Hal ini terlihat dengan suasana kelas yang begitu

gaduh, siswa berkeliaran kesana kemari dengan berbagai alasan, ngobrol



tertarik untuk mengikuti pelajaran matematika yang disampaikan, bahkan
lebih tepatnya sebagian besar siswa merasa bosan dengan proses
pembelajaran. Ada saja yang dilakukan para siswa untuk menghindari
pelajaran matematika, mulai dari izin ke kamar mandi bersamaan atau izin
meraut pensil di luar kelas yang tentunya hal ini membuat guru kualahan
dalam menanganinya hingga banyak waktu tersita hanya untuk menertibkan
hal demikian. Siswa juga sering mengeluh bahwa mereka merasa bingung
dengan penjelasan yang diberikan guru, begitu juga sebaliknya gurupun
bingung harus berbuat apa. Pada akhirnya materi pelajaran yang disampaikan
guru hanya sebatas numpang lewat semata tanpa mencapai hasil belajar yang
diharapkan. Hal ini dapat dilihat dari prestasi akademik siswa khususnya
matematika pada semester satu yang masih rendah dan belum mencapai
ketuntasan klasikal, yaitu sebesar 65,625%.

Melihat hal yang demikian peneliti berniat untuk bekerja sama dengan
guru yang bersangkutan untuk memecahkan problematika tersebut dengan
memberikan formula yang sama sekali berbeda dengan apa yang telah
diterapkan sebelumnya. Mengingat pelajaran matematika merupakan
pemeriksaan aksioma yang menegaskan struktur abstrak dengan
menggunakan logika simbolik serta notasi matematika, maka akan sangat
membantu jika metode yang dipilih menuntun siswa untuk dapat berpikir
logis. Meninjau dari segi usia siswa kelas Il yang masih dalam masa

peralihan dari taman kanak-kanak, maka media gambar menjadi sangat



bersahabat untuk digunakan. Dalam Azhar Arsyad (2008:36) dijelaskan

kelebihan menggunakan media gambar dalam pembelajaran, yaitu:

1. Siswa dapat belajar dan maju dengan kecepatan masing-masing. Materi
pelajaran dapat dirancang sedemikian rupa sehingga mampu memenuhi
kebutuhan siswa baik yang cepat maupun lambat dalam membaca dan
memahami. Namun pada akhirnya semua siswa diharapkan akan dapat
menguasai pelajaran tersebut.

2. Dapat mengulangi materi dalam media gambar. Siswa akan mengikuti
urutan pikiran secara logis.

3. Perpaduan teks dan gambar dapat menambah daya tarik dan
memperlancar pemahaman terhadap informasi yang disajikan.

4. Siswa akan berpartisipasi dengan aktif karena harus memberi respon
terhadap pertanyaan dan latihan yang disusun.

5. Ekonomis dan mudah pendistribusiannya.

Maka di sini peneliti dan guru bermitra untuk menerapkan pendekatan
tematik metode cerita gambar melalui proyek Penelitin Tindakan Kelas
(PTK). Kemitraan penelitian tindakan kelas ini berjudul: “Penerapan
Pendekatan Tematik Metode Cerita Gambar untuk Meningkatkan Hasil
Belajar Matematika di Kelas Il SDN Nongkodono Tahun Pelajaran
2010/2011”. Penelitian ini dilakukan dengan mencoba menyepurnakan
kegiatan pembelajaran dengan melakukan percobaan yang dilakukan
berulang, prosesnya diamati dengan sungguh-sungguh hingga mendapatkan

proses yang dinilai memberikan hasil yang lebih baik dari semula.



B.

Pendekatan tematik metode cerita gambar dipilih karena pada
dasarnya siswa kelas dua berada pada rentangan usia dini yang masih
melihat segala sesuatu sebagai satu keutuhan (holistik) sehingga
pembelajarannya masih bergantung kepada objek-objek konkrit dan
pengalaman yang dialaminya. Sehingga pendekatan tematik metode cerita
gambarlah yang dirasa akan dapat memberikan solusi untuk permasalahan

tersebut di atas.

Identifikasi Masalah

Berdasar latar belakang yang diuraikan di atas, ada beberapa masalah

yang berkaitan dengan proses pembelajaran matematika. Adapun identifikasi

permasalahan tersebut adalah sebagai berikut:

1.

Siswa tidak fokus dan kurang respon dalam mengikuti pelajaran
matematika.
. Siswa bosan dan tidak tertarik dengan proses pembelajaran yang

berlangsung.
Siswa kesulitan memahami konsep materi pelajaran matematika yang

diberikan.

Rumusan Masalah

Bertumpu pada identifikasi masalah yang telah diuraikan di atas,

maka dapat diajukan rumusan masalah sebagai berikut:



1. Bagaimana respon siswa kelas 1l SDN Nongkodono tahun pelajaran
2010/2011 dalam pembelajaran matematika dengan pendekatan tematik
metode cerita gambar?

2. Bagaimana aktivitas siswa kelas Il SDN Nongkodono tahun pelajaran
2010/2011 dalam pembelajaran matematika dengan pendekatan tematik
metode cerita gambar?

3. Apakah dengan pendekatan tematik metode cerita gambar dapat
meningkatkan hasil belajar matematika siswa kelas 11 SDN Nongkodono

tahun pelajaran 2010/2011?

D. Tujuan Penelitian
Dengan mengacu pada rumusan masalah di atas, maka penelitian ini

bertujuan:

1. Untuk mengetahui respon siswa kelas Il SDN Nongkodono tahun
pelajaran 2010/2011 dalam pembelajaran matematika dengan pendekatan
tematik metode cerita gambar.

2. Untuk mengetahui aktivitas siswa kelas 1I' SDN Nongkodono tahun
pelajaran 2010/2011 dalam pembelajaran matematika dengan pendekatan
tematik metode cerita gambar.

3. Untuk mengetahui apakah ada peningkatan hasil belajar matematika siswa
kelas Il SDN Nongkodono tahun pelajaran 2010/2011 dalam pembelajaran

matematika dengan pendekatan tematik metode cerita gambar.



E. Hipotesis Penelitian

Hipotesis dalam penelitian ini adalah:

1. Siswa kelas 11 SDN Nongkodono tahun pelajaran 2010/2011 mempunyai
ketertarikan/respon yang positif dalam pembelajaran matematika dengan
pendekatan tematik metode cerita gambar.

2. Dengan pendekatan tematik metode cerita gambar dapat menciptakan
keaktifan siswa dalam belajar matematika sehingga pembelajaran efektif.

3. Pendekatan tematik metode cerita gambar dapat meningkatkan hasil

belajar matematika kelas 11 SDN Nongkodono tahun pelajaran 2010/2011.

F. Penegasan Istilah
Untuk memberikan pemahaman permasalahan yang sama pada

penelitian ini, perlu adanya batasan-batasan pengertian istilah sebagai berikut:

1. Hasil Belajar adalah pencapaian akhir yang diperoleh siswa setelah
mengalami proses belajar

2. Peningkatan hasil belajar matematika siswa adalah jika hasil belajar
matematika siswa pada siklus yang terakhir lebih baik daripada hasil
belajar matematika sebelumnya.

3. Aktivitas siswa dalam pembelajaran matematika adalah setiap kegiatan
yang dilakukan siswa yang mendukung proses pembelajaran matematika

4. Respon siswa terhadap pembelajaran matematika adalah sikap/tanggapan

siswa setelah mengikuti pembelajaran matematika, mengenai apa yang



meraka rasakan, senang atau tidakkah terhadap proses pembelajaran
matematika menggunakan pendekatan tematik metode cerita gambar.

5. Cerita gambar adalah media yang merupakan perpaduan antara teks cerita
yang disertai gambar sebagai bentuk visualisasi dari teks tersebut.

6. Pengelolaan pembelajaran adalah kemampuan guru mengelola suatu
kelas dalam suatu proses pembelajaran.

7. Pendekatan Tematik Metode Cerita Gambar adalah penggabungan antara
pendekatan tematik dengan metode cerita gambar, yaitu penyampaian
materi melalui media cerita gambar yang mana cerita gambar yang
disajikan telah memuat tema tertentu yang dekat/familiar dengan

kehidupan sehari-hari atau lingkungan siswa.

G. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat pada

banyak pihak, yang diantaranya:

1. Bagi peneliti
a. Untuk mengetahui seberapa besar pengamalan ilmu yang dimiliki
peneliti terhadap kegiatan pembelajaran matematika yang telah
dilakukan.
b. Untuk memberikan gambaran yang lebih riil tentang pelaksanaan
pembelajaran dengan pendekatan tematik metode cerita gambar yang

dapat meningkatkan hasil belajar.



2. Bagi guru
a. Dapat meningkatkan keterampilan mengajar serta wawasan atau
informasi mengenai pendekatan tematik metode cerita gambar untuk
kebehasilan siswa dalam pembelajaran matematika.
b. Dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan/alternatif pembelajaran
di kelas agar tercipta suasana belajar yang variatif dan tidak monoton.
3. Bagi lembaga sekolah
a. Dapat digunakan sebagai masukan/saran untuk pengembangan
pendidikan di sekolah
b. Dapat digunakan sebagai penentu arah/kebijakan dalam peningkatan

kualitas pendidikan matematika
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